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ABSTRAK 

Nama   : Elsya Devira 

Nim    : B0421317 

Program Studi  : Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul    : Hubungan pola asuh ibu, pengetahuan ibu dan  

  Pendapatan keluarga dengan kejadian underweight pada  

  Balita usia 24 – 59 bulan diwilayah kerja puskesmas 

  pamboang 
 

Underweight merupakan salah satu masalah gizi pada balita yang masih menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat. Faktor-faktor seperti pola asuh pemberian makan, 

tingkat pengetahuan ibu, serta pendapatan keluarga diketahui berperan dalam 

menentukan status gizi balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pola asuh, pengetahuan ibu, dan pendapatan keluarga dengan kejadian underweight 

pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas pamboang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak 102 

balita dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri berat badan menurut 

umur (BB/U). Analisis dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan tingkat 

signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas balita 

mengalami underweight (52%). Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh 

pemberian makan dengan kejadian underweight (p = 0,000), pengetahuan ibu dengan 

kejadian underweight (p = 0,000), serta pendapatan keluarga dengan kejadian 
underweight (p = 0,000). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola asuh pemberian 

makan, pengetahuan ibu, dan pendapatan keluarga memiliki hubungan yang bermakna 

dengan kejadian underweight pada balita usia 24–59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Pamboang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan 

program intervensi gizi bagi balita dan edukasi bagi orang tua. 

Kata kunci: pola asuh, pengetahuan ibu, pendapatan keluarga, underweight, balita. 
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ABSTRAK 

Name   : Elsya Devira 

Nim    : B0421317 

Studi Program  : Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Title    : The Relationship Between Maternal Parenting Patterns, 

      Maternal Knowledge, and Family Income with  the 

      the Incidence of Underweight Among Children Aged 

      24–59 Months in the Working Area of Pamboang Health 

      Center 

Underweight remains one of the major nutritional problems among children under five 

and continues to pose a significant public health challenge. Factors such as feeding 

practices, maternal knowledge, and family income are known to influence children’s 

nutritional status. This study aims to determine the relationship between feeding 

parenting patterns, maternal knowledge, and family income with the incidence of 

underweight among children aged 24–59 months in the working area of Pamboang 

Health Center. This study used a quantitative method with a cross-sectional design. A 

total of 102 children were selected through proportionate stratified random sampling. 

Data were collected through questionnaires and anthropometric measurements based 

on weight-for-age (W/A). The Chi-square test was used for data analysis, with a 

significance level of p < 0.05. The results showed that 52% of children were classified 

as underweight. There was a significant relationship between feeding parenting 

patterns and underweight (p = 0.000), maternal knowledge and underweight (p = 

0.000), as well as family income and underweight (p = 0.000). In conclusion, feeding 

parenting patterns, maternal nutritional knowledge, and family income are 

significantly associated with the incidence of underweight among children aged 24–

59 months in the working area of Pamboang Health Center. These findings are 

expected to serve as a basis for developing nutritional intervention programs and 

parental education. 

Keywords: parenting pattern, maternal knowledge, family income, underweight, 

children under five. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah gizi pada balita, khususnya underweight, masih menjadi tantangan 

kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. Underweight tidak hanya 

berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga perkembangan kognitif, 

sistem imun, dan produktivitas di masa depan (UNICEF, 2019). Data dari Studi 

Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023, menunjukkan bahwa prevalensi 

underweight pada balita di Indonesia mencapai 16.3%, angka ini masih di atas 

standar yang ditetapkan oleh WHO yaitu di bawah 10% (Kemenkes RI, 2023). 

Angka status gizi balita di Indonesia pada tahun 2021 meliputi stunting 

sebanyak 24,4%, underweight sebanyak 17% dan wasting sebanyak 7,1%. 

Sedangkan pada tahun 2023 prevalensi stunting sebanyak 21,5%, underweight 

12,9% dan wasting sebanyak 6,4% (SKI, 2023). 

Provinsi Sulawesi Barat tahun 2018, prevalensi status gizi anak berdasarkan 

indikator Berat Badan menurut Usia (BB/U) menunjukkan bahwa Kabupaten 

Polewali Mandar memiliki angka tertinggi, yaitu 20,02%. Kabupaten Majene 

berada di posisi kedua dengan prevalensi 19,39%, sementara Kabupaten 

Mamasa memiliki prevalensi terendah, yaitu 8,34%. Berdasarkan data terbaru 

dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi balita yang 

mengalami underweight di Provinsi Sulawesi Barat meningkat menjadi 23,1%.  

Di Kabupaten Majene, prevalensi balita underweight juga meningkat, 

mencapai 23,8%, menjadikannya sebagai daerah dengan angka kedua tertinggi 

setelah Kabupaten Mamuju yang mencapai 31,1%. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Puskesmas Pamboang, didapatkan hasil bahwa sebanyak 

26,8% balita mengalami underweight di wilayah tersebut Kondisi ini diperparah 

dengan adanya krisis ekonomi global yang menyebabkan banyak keluarga 

mengalami penurunan pendapatan, yang berdampak langsung pada 

kemampuan mereka untuk menyediakan makanan bergizi bagi anak-anak 

(World Bank, 2023). 
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan gizi ibu dan pola asuh makan balita dengan kejadian underweight 

umur 24-59 bulan  (Karimah et al., 2024). 

Salah satu faktor terjadinya underweight yaitu pengetahuan dan kebiasaan 

buruk orang tua terutama perilaku dan cara pemberian makanan juga dapat 

menyebabkan terjadinya underweight  pada anak jika orang tua tidak 

memberikan gizi yang cukup dan memadai pada anak (Andriani 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Karimah (2024) menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan kejadian kekurangan 

berat badan. Pola pengasuhan anak juga menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan kejadian kekurangan berat badan. 

Hal ini diperkuat Penelitian oleh Novrida dkk, (2022) menemukan 

hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga dan status kekurangan 

berat badan pada anak-anak.  

Status sosial ekonomi keluarga, seperti pendapatan orang tua, pendidikan 

orang tua, dan pengetahuan ibu tentang gizi, secara tidak langsung dapat 

berhubungan dengan kejadian gizi rendah. Keluarga dengan pendapatan tinggi 

akan lebih mudah mendapatkan akses ke pendidikan dan kesehatan, yang 

meningkatkan status gizi balita (Anggraeni dkk, 2023). 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian underweight pada balita. Penelitian lain 

oleh Putri dkk, (2024) menemukan hubungan yang signifikan antara pendapatan 

keluarga dan kekurangan berat badan pada anak-anak berusia 24-59 bulan. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut memiliki keterbatasan dalam hal 

cakupan wilayah, metode penelitian, atau variabel yang diteliti. Misalnya, 

beberapa penelitian hanya fokus pada satu atau dua faktor risiko, seperti 

pendapatan keluarga, tanpa mempertimbangkan interaksi antara berbagai faktor. 

Penelitian di Majene, dengan mempertimbangkan konteks lokal dan data 

terbaru, sangat diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini. 
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Penelitian ini akan melengkapi penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan desain penelitian kuantitatif yang lebih komprehensif, yang 

mencakup berbagai faktor risiko yang relevan, seperti pola asuh, pengetahuan 

ibu, dan pendapatan keluarga. Penelitian ini juga akan menggunakan data 

primer yang dikumpulkan langsung dari responden di Majene, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang situasi lokal. Selain itu, 

penelitian ini akan menggunakan analisis statistik untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara faktor risiko dan kejadian underweight. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang gizi anak dan memberikan dasar 

ilmiah untuk pengembangan intervensi gizi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang faktor- 

faktor yang mempengaruhi status gizi balita, khususnya underweight, dalam 

konteks sosial dan ekonomi yang berbeda. Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan program intervensi gizi 

yang lebih efektif dan tepat sasaran, yang dapat meningkatkan status gizi balita 

di Majene dan daerah lain dengan masalah serupa.  

Dengan mempertimbangkan kekurangan atau kesenjangan dari penelitian 

sebelumya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan pola asuh ibu, pengetahuan ibu, dan pendapatan keluarga dengan 

kejadian underweight pada balita usia 24-59 bulan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan suatu masalah penelitian 

“Apakah ada hubungan pola asuh ibu, pengetahuan ibu, dan pendapatan 

keluarga dengan kejadian underweight pada balita usia 24-59 bulan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pola asuh, pengetahuan ibu, dan pendapatan 

keluarga dengan kejadian underweight pada balita usia 24-59 bulan 

2) Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi adanya hubungan pola asuh dengan kejadian 
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underweight pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas 

pamboang 

b. Mengidentifikasi adanya hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian 

underweight pada balita usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesmas 

pamboang 

c. Mengidentifikasi adanya hubungan pendapatan keluarga dengan kejadian 

underweight pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas 

pamboang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang kesehatan, guna 

mencegah kejadian underweight pada balita. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Mengedepankan pemahaman terhadap hubungan antara pola asuh ibu, 

pengetahuan ibu, dan pendapatan keluarga dengan kejadian 

underweight pada balita usia 24-59 bulan, memberikan wawasan kepada 

ibu tentang pola asuh dan pengetahuan yang optimal. Hal ini bertujuan 

agar anak terhindar dari kondisi underweight yang berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan pengembangan 

penelitian tentang hubungan pola asuh, pengetahuan ibu, dan pendapatan 

keluarga dengan kejadian underweight pada balita usia 24-59 bulan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

pola asuh ibu.pengetahuan ibu dan pendapatan keluarga dengan kejadian 

underweight pada balita usia 24-59 bulan diwilayah kerja puskesmas pamboang 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara pola asuh ibu 

terhadap pemberian makan dengan kejadian underweight pada balita usia 

24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas pamboang 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

ibu  dengan kejadian underweight pada balita usia 24-59 bulan di wilayah 

kerja puskesmas pamboang 

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan kejadian underweight pada balita usia 24-59 bulan di 

wilayah kerja puskesmas pamboang 

6.3 Saran  

1. Bagi Program Studi Gizi Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan dan 

menambah literature, dan sebagai bahan penerapan memberikan edukasi 

kepada masyarakat khususnya kepada ibu yang mempunyai balita 

2. Bagi Puskesmas Pamboang Pihak puskesmas perlu lebih meningkatkan 

promosi atau penyuluhan mengenai underweight dan pola asuh pemberian 

makan pada balita.  

3. Bagi Peneliti Lain Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait variabel 

lainya yang dapat mempengaruhi kejadian underweight. 
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